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ABSTRAK 

 

Muhamad Ikbal. 2022. Tinjauan Kondisi Fisik Dan Teknik Dasar Sepak Bola 

Pemain Ssb Mahakarya Nagari Koto Baru Kecamatan Luhak Nan 

Duo Kabupaten Pasaman Barat 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah diduga kemampuan kondisi fisik dan 

teknik dasar pemain SSB Mahakarya Nagari Koto Baru Kecamatan Luhak Nan 

Duo Kabupaten Pasaman masih belum baik. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui tingkat kondisi fisik dan teknik dasar pemain SSB Mahakarya Nagari 

Koto Baru Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Juni 2022 di lapangan bola kaki Nagari Koto Baru Kecamatan Luhak 

Nan Tuo Kabupaten Pasaman Barat. Populasi penelitian ini adalah seluruh pemain 

yang berjumlah 20 orang pemain. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik total sampling, maka sampel dalam penelitian ini berjumlah 20 orang. 

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 1) untuk kondisi fisik 

terdiri dari a) kecepatan menggunakan sprint test 40 meter, b) kelincahan 

menggunakan Ilinois Agility Run test, c) daya tahan menggunakan yo-yo recovery 

test, 2) untuk teknik dasar menggunakan: a) teknik passing menggunakan tes 

passing dan stopping, b) teknik dribbling menggunakan tes menggiring bola, dan 

c) teknik shooting menggunakan tes shooting kegawang. Teknik analisis data 

menggunakan analisis statistic deskriptif persentatif.     

Hasil penelitian ini adalah 1) Tingkat kondisi fisik pemain SSB 

Mahakarya Nagari Koto Baru Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman 

Barat, kecepatan pemain berada pada kategori cukup, kondisi kelincahan pemain 

berada pada kategori cukup, dan daya tahan pemain berada pada kategori rendah. 

2) Kemampuan teknik dasar pemain SSB Mahakarya Nagari Koto Baru 

Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat, kemampuan teknik dasar 

passing berada pada kategori sedang, kemampuan teknik dasar dribbling pemain 

berada pada kategori sedang, dan kemampuan teknik dasar shooting pemain 

berada pada kategori sedang. 

 

Kata kunci: Kondisi Fisik, Teknik Dasar, Sepakbola 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembinaan olahraga prestasi secara ilmiah sudah seharusnya menjadi 

landasan dalam proses pembibitan dan pembinaan atlet dari suatu program 

untuk mencapai prestasi tinggi, baik yang bersifat Nasional dan Daerah, serta 

menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan. Dalam UU. 

RI No. 3 Tahun 2005 pasal 27 ayat 4 tentang Sistem Keolahragaan Nasional 

dijelaskan bahwa: “Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi 

dilaksanakan dengan memberdayakan perkumpulan olahraga, menumbuh 

kembangkan sentral pembinaan olahraga yang bersifat Nasional dan daerah, 

dan menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan”. 

Berdasarkan kutipan diatas, pembinaan olahraga berprestasi harus 

dilaksanakan secara sistematis dan berkelanjutan yang melibatkan lembaga 

pendidikan, organisasi keolahragaan dan masyarakat dalam mencapai prestasi 

yang mengembangkan dan mengharumkan nama bangsa. Olahraga prestasi 

menurut (Syafruddin, 2017:29) adalah “kemampuan prestasi olahraga 

menggambarkan tingkat penguasaan suatu prestasi olahraga tertentu dan 

ditentukan oleh struktur kondisi yang kompleks dari sejumlah faktor khusus 

prestasi adapun faktor tersebut dapat meliputi kondisi fisik, teknik, taktik, 

mental serta sarana dan prasarana yang digunakan”. 

Selanjutnya Syafruddin (2017:34) mengemukakan bahwa: Kondisi 

fisik merupakan keadaan fisik serta kesiapan seorang atlet terhadap tuntutan-
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tuntutan khusus suatu cabang olahraga. Artinya setiap cabang olahraga 

permainan membutuhkan komponen kondisi fisik khusus yang didasarkan 

atas kebutuhan gerak teknik dan taktik. Sedangkan teknik merupakan suatu 

cara yang digunakan atau dikembangkan oleh seseorang atau atlet untuk 

menyelesaikan atau memecahkan suatu tugas gerakan dalam olahraga secara 

efektif dzan efesien. Taktik adalah siasat seseorang atau sekelompok orang 

untuk memperdaya, menipu atau mengecoh lawan melalui trik – trik atau 

gerak tipu yang dimiliki dalam pertandingan atau kompetisi yang bertujuan 

untuk meraih suatu kemenangan secara sportif. 

Menurut Hardiansyah (2018) kondisi fisik merupakan keadaan fisik 

yang meliputi semua aktivitas fisik seperti kecepatan, kelicahan, kelentukan, 

kekuatan, daya ledak, serta daya tahan. Dari keempat faktor tersebut kondisi 

fisik merupakan faktor yang sangat mempengaruhi prestasi seseorang. Tanpa 

kondisi fisik yang baik teknik tidak dapat berjalan dengan sempurna. Jadi 

dapat dikemukakan kondisi fisik merupakan bagaimana keadaan tubuh kita. 

Dalam olahraga terdapat beberapa unsur kondisi fisik yang mendorong 

prestasi seorang atlet yaitu kekuatan, kecepatan, daya tahan, kelentukan, 

keseimbangan, koordinasi dan kelincahan. Kemampuan kondisi fisik sangat 

menentukan seseorang mengoptimalkan teknik-teknik yang dipelajari. 

Kondisi fisik yang baik merupakan prasyarat utama untuk menguasai dan 

mengembangkan suatu keterampilan teknik, seseorang untuk meningkatkan 

prestasi bermain sepakbola, diperlukan kemampuan kondisi fisik, ketrampilan 

teknik dasar dan taktik serta mental yang baik. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa seseorang 

dikatakan berprestasi harus mempunyai kemampuan penguasaan teknik, taktik 

sesuai dengan cabang olahraga yang diminatinya dan mempunyai mental yang 

baik. Di samping itu harus memiliki kondisi fisik dan didukung oleh sarana 

dan prasarana yang diperlukan dalam latihan dan permainan. Keempat faktor 

tersebut merupakan satu kesatuan yang saling terkait satu dengan yang lainnya 

dan tidak dapat dipisahkan. Tanpa kondisi fisik yang baik tidak mungkin 

seseorang mampu merealisasikan teknik dengan baik serta tanpa taktik dan 

mental yang baik juga tidak akan dapat melahirkan prestasi yang maksimal. 

Sepak bola merupakan salah satu cabang olahraga yang sangat populer 

di dunia. Sepak bola telah banyak menjalani perubahan dan perkembangan 

dari bentuk sederhana dan primitif sampai menjadi permainan sepak bola 

modern yang sangat digemari dan disenangi banyak orang, baik dari anak-

anak, orang tua, bahkan wanita. Kemajuan teknologi yang pesat juga 

mempengaruhi perkembangan permainan sepak bola. 

Dan di dalam permainan sepak bola terdapat 4 moment(situasi) yang 

sangat penting, menurut (Emral, 2018:89), situasi tersebut yaitu: 1) Moment 

pertama (Saat menguasai bola) Membangun sebuah serangan sebagai peluang, 

Menciptakan gol ke gawang lawan. 2) Moment kedua (Saat lawan menguasai 

bola) Merusak serangan dari lawan, Merebut bola kembali, Mencegah lawan 

menghasilkan gol. 3) Moment ketiga (Transisi/dari menyerang ke bertahan) 

Tukar sasaran menguasai bola dengan sasaran lawan menguasai bola secepat 

mungkin dalam pertandingan. 4) Moment keempat (Transisi/pergantian dari 
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bertahan ke menyerang) Tekanan pada kecepatan moment kehilangan bola ke 

moment menguasai bola. 

Di Indonesia olahraga sepak bola merupakan salah satu dari sekian 

banyak olahraga yang dibina dan dikembangkan, perkembangan ini ditandai 

dengan lahirnya perkumpulan-perkumpulan atau klub-klu b dan sekolah sepak 

bola (SSB) diberbagai daerah di tanah air, tidak hanya di kota tetapi sudah 

menjalar hingga ke desa-desa. Sehingga sekarang permainan sepak bola boleh 

dikatakan sebagai olahraga rakyat. Seiring dengan perkembangan ini, maka 

akan tersedia bibit-bibit pemain sepak bola untuk masa yang akan datang. 

Pada saat sekarang ini, di daerah Sumatera Barat khususnya di 

Kabupaten Pasaman Barat perkembangan sepak bola sangat pesat. Hal ini 

terbukti dengan banyaknya bermunculan klub-klub diantaranya SSB 

Mahakarya, Persitas, STL FC. dan lain sebagainya. Di Kabupaten Pasaman 

Barat telah banyak muncul klub-klub sepak bola yang dibina secara 

terorganisir yang pada akhirnya hasil binaan dari masing-masing klub tersebut 

diharapkan dapat menghasilkan pemain sepak bola yang berkualitas yang 

dapat menunjang prestasi baik di klubnya masing-masing hingga bisa 

mewakili Indonesia pada kancah Internasional. 

Untuk pencapaian prestasi yang tinggi pembinaan dan pengembangan 

olahraga sepak bola hendaknya dimulai pada usia dini agar tujuan yang 

diharapkan dapat tercapai dengan baik. Pemain sepak bola SSB Mahakarya 

yang berada di Nagari Koto Baru Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten 

Pasaman Barat telah melaksanakan pembinaan dan pengembangan olahraga 
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sepak bola,khususnya dalam meningkatkan kondisi fisik dan penguasan 

teknik. Diantaranya adalah di kondisi fisik kekuatan, daya tahan,kelentukan, 

keseibangan, koordinasi dan kelincahan dan di teknik teknik menendang 

(shooting) bola, kontrol bola, menggiring (dribbling) bola serta passing bola) 

yang berguna untuk membangun serangan ke daerah lawan, kecepatan, 

kelincahan, mengumpan dan mengontrol bola, selanjutnya melakukan  

shooting ke gawang lawan, serta mempertahankan gawang dari serangan 

lawan. 

Berdasarkan observasi dan pengamatan yang peneliti lakukan di 

lapangan pada saat latihan serta dalam beberapa kali pertandingan pada 

kejuaraan yang pernah diikuti, seperti pada kejuaraan tingkat daerah dan 

kejuaraan tingkat kabupaten. Peneliti duga kondisi fisik dan teknik dasar 

pemain sepak bola SSB Mahakarya Nagari Koto Baru Kecamatan Luhak Nan 

Duo Kabupaten Pasaman Barat masih belum baik. Hal ini terlihat pada saat 

permainan berlangsung, masih banyak terjadi kesalahan-kesalahan yang 

dilakukan oleh pemain. Seperti,di kondisi fisik, kecepatan yang kurang baik, 

kelincahan yang kurang baik, daya tahan yang kurang baik, dan di teknik 

dasar, shooting yang kurang baik, dribbling bola yang tidak terkuasai, passing 

dan long passing yang kurang akurat, serta sundulan yang dilakukan tidak 

tepat sasaran/tujuan. 

Berdasarkan sejarah klub yang dikutip langsung oleh peneliti dari 

narasumber pelatih SSB Mahakarya pada tahun 2021. Pemain SSB Mahakarya 

pernah mengikuti Turnamen se Kecamatan Luhak Nan Duo yang waktu itu 
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memperoleh peringkat ketiga. Namun sampai saat sekarang ini prestasi 

pemain SSB Mahakarya berangsur-angsur mulai menurun, fakta ini terbukti 

dari beberapa turnamen sepak bola pada tahun ini pemain SSB Mahakarya 

tidak pernah meraih juara. Sedangkan segala sesuatu yang menunjang untuk 

pencapaian prestasi telah dipersiapkan secara terprogram seperti pembinaan 

kemampuan fisik, pembinaan teknik, pembinaan taktik dan mental serta sarana 

prasarana yang memadai. Hal ini menimbulkan keinginan peneliti untuk 

mengatahui secara mendalam bagaimana kondisi fisik dan penguasaan teknik 

dasar sepak bola pemain SSB Mahakarya yang peneliti anggap paling 

dominan dalam pencapaian prestasi. Dengan demikian peneliti akan 

mengadakan penelitian yang berjudul “Studi tentang kondisi fisik dan teknik 

dasar sepak bola pemain SSB Mahakarya Nagari Koto Baru Kabupaten 

Pasaman Barat”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan  permasalahan dalam penelitian ini, banyak faktor yang 

mempengaruhi prestasi pemain SSB Mahakarya Nagari Koto Baru. Faktor 

tersebut dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Kemampuan kondisi fisik mempengaruhi prestasi pemain SSB Mahakarya 

Nagari Koto Baru Kabupaten Pasaman Barat. 

2. Penguasan teknik dasar sepak bola mempengaruhi prestasi pemain SSB 

Mahakarya Nagari Koto Baru Kabupaten Pasaman Barat. 

3. Penguasan Taktik mempengaruhi prestasi pemain SSB Mahakarya Nagari 

Koto Baru Kabupaten Pasaman Barat. 
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4. Mental mempengaruhi prestasi pemain SSB Mahakarya Nagari Koto Baru 

Kabupaten Pasaman Barat. 

5. Sarana dan prasarana latihan yang dimiliki mempengaruhi prestasi pemain 

SSB Mahakarya Nagari Koto Baru Kabupaten Pasaman Barat. 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya faktor yang ikut berperan dalam meraih prestasi 

bagi pemain SSB Mahakarya Nagari Koto Baru dan terlalu luasnya 

permasalahan yang diteliti serta keterbatasan peneliti. Maka dalam penelitian 

ini tidak semua faktor yang teridenfikasi di atas dapat diteliti. Peneliti 

membatasi 2 masalah yaitu :  

1. Kondisi Fisik.  

2. Teknik Dasar Sepakbola. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah maka dapat dirumuskan masalah penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Bagaiman kemampuan Kondisi Fisik pemain SSB Mahakarya Nagari Koto 

Baru Kabupaten Pasaman Barat? 

2. Bagimana penguasaan Teknik Dasar Sepakbola pemain SSB Mahakartya 

Nagari Koto Baru kabupaten Pasaman Barat? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan diatas, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kondisi fisik  pemanin SSB Mahakarya Nagari Koto 

Baru Kabupaten Pasaman Barat. 
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2. Untuk mengetahui penguasaan Teknik Dasar Sepak Bola pemain SSB 

Mahakarya Nagari Koto Baru Kabupaten Pasaman Barat. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat pada: 

1. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk mendapatkan gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd) di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Padang. 

2. Pemain sepakbola, sebagai pedoman untuk mengetahui kemampuan 

kondisi fisik dan pengusaan teknik yang diraih atlit guna meningkatkan 

prestasinya. 

3. Pembina, sebagai pedoman dalam mengontrol kemampuan kondisi fisik 

dan penguasaan teknik SSB Mahakarya.  

4. Sumbangan bagi ilmu pengetahuan, pengembangan ilmu pengetahuan 

serta sebagai pengetahuan bagi pembaca. 

5. Sebagai bahan referensi untuk peneliti yang akan datang mengenai 

kemampuan kondisi fisik dan penguasan teknik SSB Mahakarya. 

6. Sebagai pedoman mahasiswa Program Studi Pendidik Jasmani Kesehatan 

dan Rekreasi dalam penulisan tugas akhir. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisi data dan pembahasan yang telah dipaparkan 

terdahulu maka dapat disimpulkan: 

1. Tingkat kondisi fisik pemain SSB Mahakarya Nagari Koto Baru 

Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat memiliki rata-rata 

150, berada pada kategori sedang, dengan perincian unsur kondisi fisik 

sebagai berikut 1) pada kondisi kecepatan pemain SSB Mahakarya Nagari 

Koto Baru Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat berada 

pada kategori cukup, 2) kondisi kelincahan pemain SSB Mahakarya 

Nagari Koto Baru Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat 

berada pada kategori cukup, dan 3) kondisi daya tahan pemain SSB 

Mahakarya Nagari Koto Baru Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten 

Pasaman Barat berada pada kategori rendah 

2. Tingkat kemampuan teknik dasar pemain SSB Mahakarya Nagari Koto 

Baru Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat memiliki nilai 

rata-rata 150, berada pada kategori sedang, dengan perincian teknik dasar 

sebagai berikut 1) pada kemampuan teknik dasar passing pemain SSB 

Mahakarya Nagari Koto Baru Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten 

Pasaman Barat berada pada kategori sedang, 2) kemampuan teknik dasar 

dribbling SSB Mahakarya Nagari Koto Baru Kecamatan Luhak Nan Duo 

Kabupaten Pasaman Barat berada pada kategori sedang, dan 3) 
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kemampuan teknik dasar shooting pemain SSB Mahakarya Nagari Koto 

Baru Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat berada pada 

kategori sedang. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka ada beberapa saran yang peneliti 

ingin sampaikan: 

1. Bagi  pihak  penggelola  SSB Mahakarya Nagari Koto Baru Kecamatan 

Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat untuk  memperhatikan licence 

kepelatihan sepakbola yang  dimiliki oleh  seorang   pelatih, karena  

licence kepelatihan sangat  menentukan  seorang  pelatih dalam  

menerapkan  program-program  latihan  yang akan  dijalankan. 

2. Pihak pengelola SSB Mahakarya Nagari Koto Baru Kecamatan Luhak Nan 

Duo Kabupaten Pasaman Barat harus melengkapi fasilitas dan sarana 

prasarana yang menunjang untuk kemajuan sepakbola SSB Mahakarya 

Nagari Koto Baru Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat. 

3. Bagi Pelatih agar memberikan latihan dengan berbagai metode yang 

efektif, sehingga kondisi fisik pemain dan penguasaan teknik dasar passing 

control, dribbling, shooting, dan long passing akan  bisa  meningkat  

sesuai  dengan yang diharapkan. 

4. Bagi  pemain sepakbola  SSB Mahakarya Nagari Koto Baru Kecamatan 

Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat untuk satu visi  dengan pelatih, 

dengan  cara  latihan  yang  disiplin, dan  tidak melakukan tindakan-

tindakan yang indisipliner. 
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